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Abstrak

UMKM di Indonesia menghadapi tantangan besar dalam bersaing di pasar yang
semakin kompetitif, terutama dengan perubahan pola konsumsi dan perkembangan
teknologi dengan hanya 20% UMKM yang telah terhubung dengan platform digital.
Persaingan global dan kehadiran perusahaan internasional dengan akses sumber daya
yang lebih baik memaksa UMKM untuk terus berinovasi dan meningkatkan kualitas
produk agar tetap relevan di pasar. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah
pemberdayaan pelaku usaha melalui pemanfaatan legalitas PIRT (Pangan Industri
Rumah Tangga). Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk mem-
beri pemahaman kepada pelaku usaha mengenai pentingnya legalitas PIRT serta
bagaimana menerapkannya dalam bisnis mereka. Kegiatan pengabdian dilakukan
dengan model pendekatan Participatory Action Research (PAR) melalui 3 tahapan
yaitu: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, dan 3) evaluasi. Pendekatan inovatif melalui
sosialisasi daring terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman pelaku usaha,
dengan persentase hasil evaluasi di semua aspek legalitas PRIT yang dievaluasi
adalah berkisar dari 80-100%. Pelaku usaha mampu mengaplikasikan pengetahuan
tersebut dengan mempersiapkan produk yang sesuai dengan standar PIRT.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pengembangan dan pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Di Indonesia, UMKM memiliki kontribusi yang signifikan terhadap produk domestik bruto
(PDB) dan penciptaan lapangan kerja. Namun, sektor UMKM juga dihadapkan pada tantangan bersaing di pasar yang semakin
kompetitif, terutama dengan adanya perubahan pola konsumsi dan teknologi yang terus berkembang. Hanya sekitar 20% UMKM
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yang telah terhubung dengan platform digital [1]. Pasar bebas telah menciptakan persaingan global yang semakin ketat. UMKM
kini harus berhadapan dengan perusahaan internasional yang memiliki akses lebih luas terhadap sumber daya dan pasar. Pesat-
nya perkembangan teknologi mendorong perubahan cepat dalam industri. Pelaku usaha perlu berinovasi dan secara konsisten
meningkatkan kualitas produk agar tetap kompetitif di pasar yang dinamis [2] [3] [4].

Untuk dapat mengatasi tantangan tersebut, salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah pemberdayaan pelaku usaha melalui
pemanfaatan legalitas PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga). Legalitas PIRT adalah surat izin yang dikeluarkan oleh pemer-
intah untuk memastikan bahwa produk pangan yang dihasilkan oleh Industri Rumah Tangga aman untuk dikonsumsi oleh
masyarakat [5] [6]. Legalitas ini memiliki dampak positif dalam meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk UMKM,
karena produk tersebut telah melewati proses penilaian dan pengawasan oleh lembaga yang berwenang, seperti Dinas Kesehatan
Provinsi Bali. Selain itu, keberadaan legalitas PIRT juga berkontribusi terhadap upaya pemerintah dalam memastikan keamanan
pangan bagi konsumen, sehingga penting bagi pelaku usaha kuliner untuk mendapat legalisasi tersebut [7] [5]. Pelaku usaha perlu
mematuhi persyaratan dan prosedur yang ditetapkan oleh Dinas Kesehatan Provinsi Bali dalam upaya memenuhi standar pengo-
lahan pangan yang baik. Standar yang harus dipenuhi mencakup pengolahan yang higienis, pemilihan bahan baku yang aman,
dan pemenuhan aspek lain yang berkaitan dengan keamanan pangan.

Tingkat persaingan yang tinggi di antara UMKM mendorong pelaku bisnis untuk mengadopsi strategi yang lebih matang guna
memenangkan persaingan [8]. Kualitas dan keamanan produk adalah hal yang sangat penting dalam bisnis kuliner. Pelaku usaha
perlu memastikan bahwa produk mereka memenuhi standar pengolahan pangan yang baik untuk menjaga kualitas dan keamanan
produk yang dihasilkan [5]. Kurangnya pemahaman atau kesadaran tentang prosedur pengolahan yang benar dapat mengaki-
batkan produk yang kurang aman atau tidak memenuhi standar. Fenomena tersbeut semakin memperjelas pentingnya memiliki
legalitas PIRT sebagai salah satu strategi untuk menonjolkan keamanan dan kualitas produk. Legalitas PIRT yang berhasil
diperoleh pelaku usaha kemudian dapat digunakan untuk memperluas jangkauan pemasaran hingga ke pasar nasional, karena
produknya telah diakui oleh standar yang ditetapkan oleh pemerintah [9].

Berdasarkan hal tersebut, edukasi pada pelaku usaha mengenai legalitas PIRT dirasa penting dilakukan untuk meningkatkan
daya saing maupun untuk memperluas akses pasar. Kegiatan pengabdian ini menggandeng mitra dari KADIN (Kamar Dagang
dan Industri Indonesia) Bali. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh tim pengabdi, terdapat pelaku usaha baru binaan
KADIN yang belum mempunyai legalitas PIRT pada produknya. Hal ini dapat menjadi hambatan dalam mengambil langkah
awal untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya saing melalui pemanfaatan legalitas PIRT. Kurangnya pemahaman ini
juga dapat menghambat usaha dalam memenuhi persyaratan dan prosedur yang diperlukan. KADIN juga bekerja sama dengan
pemerintah dan berbagai sektor asosiasi lainnya dalam usahanya memberdayakan pengusaha lokal Bali dalam semua aspek yang
mendukung kemajuan dan pengembangan dari para pengusaha lokal ini. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan adalah mem-
berikan sosialisasi secara daring kepada pelaku usaha kuliner. Adanya sosialisasi diharapkan dapat lebih memberi pemahaman
kepada pelaku usaha mengenai pentingnya legalitas PIRT serta bagaimana menerapkannya dalam bisnis mereka [10].

1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
Kegiatan pengabdian dilakukan dengan menggunakan model pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang bertujuan
untuk memberi edukasi dalam mengatasi masalah dan pemenuhan kebutuhan praktis masyarakat. Prinsip kerja PAR berfokus
pada pemberdayaan pelaku usaha sebagai subjek utama yang berperan aktif dalam memenuhi unsur-unsur pemberdayaan [11] [12].
Sementara itu, tim pengabdi berperan sebagai pihak yang memfasilitasi proses perubahan tersebut.

2 METODE KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
(Gambar (1 )).

Perencanaan kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdi diawali dengan observasi terhadap topik permasalahan yang sedang
terjadi. Selanjutnya, dilaksanakan sesi diskusi dan perkenalan dengan pelaku usaha untuk mengidentifikasi data pelaku usaha
serta produk yang dihasilkan. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dilakukan dengan metode edukasi melalui sosialisasi secara
daring kepada salah satu pelaku usaha baru binaan KADIN. Tim pengabdi memilih topik ini untuk memberikan edukasi kepada
pelaku usaha mengenai pentingnya pemanfaatan legalitas PIRT. Legalitas PIRT menjadi salah satu indikator bahwa produk telah
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Gambar 1 Bagan alur pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

melewati penilaian dan pengawasan oleh lembaga yang berwenang, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan
membuka akses ke pasar yang lebih luas.

Tahapan pelaksanaan difokuskan pada agenda utama, yaitu sosialisasi mengenai pemanfaatan legalitas PIRT pada pelaku indus-
tri kuliner rumah tangga. Sosialisasi ini melibatkan pelaku usaha dan disampaikan secara daring. Sosialisasi mencakup beberapa
aspek penting dalam pemahaman legalitas PIRT, seperti persyaratan legalitas pangan, prosedur pengolahan yang baik, dan pent-
ingnya penggunaan bahan baku yang aman. Sosialisasi daring dipilih karena memiliki keunggulan dalam hal fleksibilitas dan
aksesibilitas, sehingga pelaku usaha dapat mengikuti sesi tanpa perlu hadir secara langsung di lokasi tertentu. Namun, pent-
ing untuk memastikan bahwa sosialisasi tersebut disampaikan dengan jelas dan efektif agar pelaku usaha dapat memahami
serta menerapkan informasi yang diberikan. Pemahaman yang lebih baik terkait legalitas PIRT, pelaku usaha diharapkan dapat
mengerti dan menyadari keuntungan serta dampak positif yang diperoleh apabila usaha atau produknya memiliki legalitas PIRT,
termasuk dalam meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas jangkauan pasar.

Tahap evaluasi dilakukan untuk menambah wawasan pelaku usaha dan meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya legali-
tas PIRT serta penerapannya dalam bisnis. Evaluasi dilakukan melalui sesi tanya jawab mengenai pemahaman dan pengetahuan
yang telah diperoleh oleh pelaku usaha. Meskipun demikian, langkah-langkah lanjutan seperti pendampingan dan dukungan
konsultasi perlu diakui sebagai elemen penting untuk memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh dapat terintegrasi dengan
baik ke dalam praktik bisnis sehari-hari.

3 HASIL DAN DISKUSI

Pada tahap perencanaan, tim pengabdi melakukan koordinasi dengan pelaku usaha anggota baru binaan KADIN Bali pada
tanggal 22 Juli 2023. Sesi koordinasi diawali dengan perkenalan melalui chat pribadi WhatsApp. Setelah mendapatkan konfir-
masi, tim pengabdi melakukan observasi dan diskusi bersama pelaku usaha mengenai produk yang dihasilkan serta menanyakan
apakah produk tersebut sudah memiliki legalitas PIRT dalam pemasarannya (Gambar (2 )). Berdasarkan hasil observasi, tim
pengabdi memperoleh informasi bahwa terdapat salah satu pelaku usaha baru yang belum mencantumkan nomor PIRT pada
kemasan produknya dan masih belum memahami pentingnya legalitas PIRT. Selanjutnya, tim pengabdi berkoordinasi dengan
pelaku usaha untuk melaksanakan kegiatan berikutnya, yaitu pemberian materi sosialisasi mengenai pentingnya legalitas PIRT.

Tahap pelaksanaan kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2023 bersama pelaku usaha secara daring meng-
gunakan platform Google Meet (Gambar (3 )). Kegiatan ini menggabungkan pendekatan inovatif melalui diskusi bersama
pelaku usaha dan sosialisasi daring yang bertujuan meningkatkan kesadaran serta pemahaman mengenai pentingnya legalitas
PIRT dan pengolahan pangan yang baik. Materi yang diberikan mencakup pentingnya legalitas PIRT untuk memperkuat citra
merek, meningkatkan kepercayaan konsumen, dan memperluas akses pasar. Tujuan sosialisasi ini adalah menambah wawasan
pelaku usaha industri rumah tangga mengenai pentingnya legalitas PIRT pada produk mereka. Selama diskusi, tim pengabdi
menyampaikan informasi mengenai manfaat dan pentingnya legalitas PIRT bagi pelaku usaha. Dijelaskan pula bahwa untuk
mendapatkan PIRT, pelaku usaha wajib mengikuti penyuluhan pangan yang diselenggarakan oleh Dinas Kesehatan serta lulus
pemeriksaan sarana dan prasarana tempat produksi.
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Gambar 2 Aktivitas diskusi bersama pelaku usaha.

Gambar 3 Kegiatan sosialisasi secara daring.

Tahap evaluasi kemudian dilakukan berkaitan dengan materi sosialisasi yang telah diberikan sebelumnya, mengenai pentingnya
legalitas PIRT pada produk yang dihasilkan oleh pelaku usaha home industry, dan manfaat yang didapat apabila pelaku usaha
memiliki legalitas PIRT pada produknya. Berdasarkan hasil evaluasi, pelaku usaha menunjukkan peningkatan pemahaman yang
signifikan, dengan 100% pemahaman terhadap prosedur pengurusan legalitas PIRT, 80% pemahaman mengenai pentingnya
legalitas dalam meningkatkan kepercayaan konsumen, dan 90% pemahaman mengenai cara penerapan standar pengolahan pan-
gan yang baik. Pelaku usaha juga mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut dengan mulai mempersiapkan produk yang
sesuai dengan standar legalitas PIRT. (Gambar (4 )). Meskipun demikian, langkah-langkah lanjutan seperti pendampingan dan
dukungan konsultasi masih diperlukan untuk memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh terintegrasi dengan lancar ke
dalam praktik bisnis sehari-hari.
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Gambar 4 Foto produk cemilan.

4 KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil evaluasi adalah bahwa sosialisasi mengenai pentingnya legalitas PIRT memberikan
dampak positif dan signifikan bagi pelaku usaha kuliner. Pendekatan inovatif melalui sosialisasi daring terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman pelaku usaha, dengan persentase hasil evaluasi di semua aspek legalitas PRIT yang dievaluasi adalah
berkisar dari 80-100%. Pelaku usaha mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut dengan mempersiapkan produk yang sesuai
dengan standar PIRT, menunjukkan bahwa langkah ini membentuk landasan kuat untuk membangun kepercayaan konsumen
dan memperluas pangsa pasar. Dengan demikian, sosialisasi ini tidak hanya meningkatkan kesadaran akan pentingnya legalitas
PIRT, tetapi juga mempersiapkan pelaku usaha untuk bersaing di pasar dengan cara yang lebih cerdas, efisien, dan efektif.
Pendampingan lanjutan dan konsultasi masih diperlukan untuk memastikan pengetahuan ini terintegrasi dalam praktik bisnis
sehari-hari, namun hasil yang dicapai menunjukkan bahwa pendekatan ini berhasil memberdayakan pelaku usaha kuliner dalam
mencapai standar yang lebih tinggi.
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